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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk  mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedele dan mengetahui konsentrasi 

pupuk organik cair yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedele 
terbaik.  Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Desa Sumurgintung, 

kecamatan Pagaden Barat, kabupaten Subang pada bulan Juni sampai dengan 

bulan bulan Juni sampai dengan bulan September 2017. Lokasi penelitian 

berada pada ketinggian tempat 40 m dpl, dengan jenis tanah Ultisol dan Iklim  
berdasarkan perhitungan klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951) termasuk 

dalam tipe  B (Basah). Penelitian menggunakan rancangan eksperimental 

dengan metode Ranacangan Acak Kelompok pola sederhana yang tediri dari 5 
perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan terdiri dari : A (0 L POC/L 

air,) B (0,11 L POC/L air), C (0,09 L POC/L air), D ( 0,07 L POC/L air) and E 

(50 Gram NPK/petak). Konsentrasi pupuk organik cair  yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tinggi 
tanaman (umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST), berat kering tanaman, berat kering 

akar, jumlah bintil akar per tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah biji 

per tanaman, bobot 100 butir biji kering dan bobot biji kering per tanaman. 
Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 0,09 L POC/L air 

memberikan hasil tertinggi terhadap bobot biji kering yaitu 18,49 gram per 

tanaman atau setara dengan 3,0 ton per hektar. 

 
Kata Kunci :  Pupuk organik cair, Konsentrasi, Glycine Max,  

 

1. PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan jagung. 

Komoditas ini kaya akan protein nabati yang diperlukan untuk meningkatkan gizi 

masyarakat, aman dikonsumsi dan harganya murah. Kebutuhan kedelai terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan untuk bahan industri pangan 

seperti tahu, tempe, tauco, kecap, susu kedelai dan snack. Konsumsi kedelai per 

kapita meningkat dari 8,13 kg pada tahun 1998 menjadi 8, 97 kg pada tahun 2008 

(Departemen Pertanian, 2009 ). Kedelai memiliki kandungan protein yang lebih 

tinggi 30-40% dibanding kacang tanah, kadar lemak 18% lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kacang tanah dan karbohidrat 35% lebih tinggi 

dibandingkandengan kacang tanah  (Suprapto, 1999).  

 

Kedelai adalah salah satu komoditas utama kacang-kacangan yang menjadi andalan 

nasional karena merupakan sumber protein nabati (Hasanuddin dkk, 2005). 
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Meningkatkan produksi kedelai didalam negeri merupakan upaya mutlak yang harus 

dilakukan untuk mengurangi ketergantungan impor yang tinggi. Seiring dengan 

jumlah penduduk yang terus bertambah,permintaan terhadap kedelai akan semakin 

tinggi dan menjadi keuntungan tersendiri bagi produsen kedelai, namun disisi lain 

kemampuan memproduksi kedelai di dalam negeri belum mampu mencukupi 

kenaikan permintaan tersebut (Manurung, 2002). Impor kedelai dapat 

dikendalikan melalui berbagai strategi, yaitu meningkatkan produktifitas, perluasan 

areal tanam, peningkatan efisiensi produksi, penguatan kelembagaan petani, 

peningkatan kualitas dan nilai tambah produk, perbaikan akses pasar dan sistem 

permodalan, pengembangan insfratruktur serta pengaturan tata niaga dan intensif 

usaha.  

 

Indonesia memiliki industri pangan berbahan baku kedelai yang berkembang cukup 

pesat maka pengembangan kedelai perlu mendapat prioritas dalam pembangunan 

pertanian nasional (Sugiarto, 2011). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah Desa Sumurgintung, kecamatan Pagaden 

Barat, kabupaten Subang pada bulan Juni sampai dengan bulan bulan Juni sampai 

dengan bulan September 2017. Lokasi penelitian berada pada ketinggian tempat 40 

m dpl, dengan jenis tanah Ultisol dan Iklim  berdasarkan perhitungan klasifikasi 

Schmidt dan Ferguson (1951) termasuk dalam tipe  B (Basah). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Anjasmoro, 

pupuk organik cair (POC) dengan merek dagang Vitazol dan Super Top 99, pupuk 

NPK dengan merek dagang Mutiara, Rhizobium, pestisida dengan merek dagang 

Furadan 3 G. Alat yang digunakan dalam penelitien ini adalah cangkul, kored, 

meteran, handsprayer, timbangan analitik, oven, gembor, alat tulis, plang, tugal, tali 

rapia, terpal. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kedelai pada umur 2 MST, 

4 MST dan 6 MST  untuk lebih jelasnya pengaruh penggunaan pupuk organik cair 

(POC) terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman  

 
Perlakuan 

POC/L Air 
 

Tinggi Tanaman ( cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 

A   0 L  

B   0,11 L  
C   0,09 L 

D   0,07 L  

E   50NPK/Petak) 

26,62 a 

27,70 b 
29,76 c 

27,34 ab 

26,98 ab 

28,60 a 

29,68 a 
31,80 b 

29,32 a 

28,94 a 

30,80 a 

32,62 a 
34,72 b 

31,55 a 

31,04 a 

Keterangan : Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) 

berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman dan berat kering akar seperti, 

untuk lebih jelasnya pengaruh penggunaan pupuk organik cair (POC) terhadap berat 

kering tanaman dan berat kering akar dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Berat Kering Tanaman (Shoot) dan berat kering akar (Root). 

 

Perlakuan 

POC/L Air 

Bobot Kering Tanaman (g) Bobot  Kering Akar (g) 

A   0 L  

B   0,11 L  
C   0,09 L 

D   0,07 L  

E   50 NPK/Petak 

4,14 a 

7,77 d 
8,01 d 

6,48 c 

4,92 b 

0,54 a 

1,88 c 
2,11 c 

 1,27 b 

0,71 a 
Keterangan : Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan (jumlah bintil akar) tanaman kedelai, 

untuk lebih jelasnya pengaruh penggunaan pupuk organik cair terhadap jumlah bintil 

akar per tanaman dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah Bintil Akar per Tanaman. 

Perlakuan 
POC/L Air 

Jumlah Bintil Akar (buah) 

A   (0 L POC/L Air) 

B   (0,11L POC/L Air) 

C   (0,09 L POC/L Air) 

D   (0,07 L POC/L Air) 

E   (50 g NPK/Petak) 

19,45 a 

22,60 c 

22,94 c 

22,29 c 

21,02 b 

Keterangan : Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) 

berpengaruh nyata terhadap hasil    (jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per 

tanaman), untuk lebih jelasnya pengaruh penggunaan pupuk organik cair terhadap 

jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4.Jumlah Polong per Tanaman dan Jumlah Biji per Tanaman 
. 

Perlakuan 

POC/L Air 

Jumlah Polong 

per Tanaman (buah) 

Jumlah Biji per Tanaman 

(buah) 

A   0 L 
B   0,11 L 

C   0,09 L 

D   0,07 L 
E   50 NPK/Petak 

17,42 a 
24,48 b 

26,72 c 

22,56 b 
19,12 a 

46,92 a 
66,27 c 

81,21 d 

62,39 bc 
51,97 ab 

Keterangan : Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 
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Hasil menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair  (POC) berpengaruh 

nyata terhadap hasil (bobot 100 butir biji kering dan bobot biji kering per tanaman), 

untuk lebih jelasnya pengaruh penggunaan pupuk organik cair terhadap bobot 100 

butir biji kering dan bobot biji kering per tanaman dapat dilihat pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Bobot 100 Butir Biji Kering dan Bobot Biji Kering per Tanaman. 
 

Perlakuan 

POC/L Air 

Bobot 100 Butir  

Biji Kering (g) 

Bobot Biji Kering  

per Tanaman (g) 

 

A   0 L 
B   0,11 L 

C   0,09 L 

D   0,07 L 
E  50 g NPK/Petak 

 

15,76 a 
20,78 c 

23,73 d 

19,59 c 
17,59 b 

 

8,63 a 
16,61 c 

18,49 d 

16,29 c 
13,74 b 

Keterangan : Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %. 

  

4. PEMBAHASAN 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (tinggi tanaman pada umur 2 MST, 4 MST 

dan 6 MST). Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada perlakuan C (0,09 L 

POC/L Air) lebih tinggi dari pada perlakuan A ( 0 L POC/L Air), B (0,11 L POC/L 

Air), D (0,07 L POC/ L Air) dan E (50 g NPK/petak). Perlakuan A (0 L POC/L Air) 

menunjukkan tinggi tanaman paling  rendah dibandingan dengan perlakuan lainnya, 

hal ini disebabkan perlakuan A tidak menggunakan pupuk sama sekali. Sedangkan 

dalam pupuk organik cair yang diberikan terdapat kandungan pospor sehingga 

dengan tercukupinya unsur pospor maka akan mempercepat pertumbuhan sel-sel 

baru, dengan demikian akan terjadi peningkatan tinggi tanaman dan memperluas 

daerah penyerapan akar sehingga akar tanaman dapat menyerap unsur hara lebih 

banyak dan pertumbuhan tanaman akan semakin meningkat, selain unsur pospor 

nitrogen juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sutejo,1989). 

 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) memberikan pengaruh yang  berbeda tidak 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (berat kering tanaman dan berat kering 

akar). Pada tabel 2 terlihat bahwa berat kering tanaman dan berat kering akar pada 

perlakuan C (0,09 L POC/L Air) lebih berat dari pada perlakuan A (0 L POC/L Air), 

D ( 0,07 L POC/1 L Air) dan E ( 50 g NPK/Petak), tetapi tidak berbeda dengan 

perlakuan B (0 L POC/L Air). Perlakuan A menunjukkan berat kering tanaman dan 

berat kering akar paling ringan dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini 

disebabkan perlakuan A tidak menggunakan pupuk sama sekali karena digunakan 

sebagai pembanding. 

 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) memberikan pengaruh yang berbeda  tidak 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (jumlah bintiln akar). Tabel 3 

menunjukkan bahwa jumlah bintil akar pada perlakuan C (0,09 L POC/L Air) lebih 

banyak dari pada perlakuan A (0 L POC/L Air) dan E (50 g NPK/Petak), tetapi tidak 
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berbeda dengan perlakuan  B (0,11 L POC : 1 L Air) dan perlakuan D (0,07 L POC : 

1 L Air). Perlakuan A (0 L POC/L Air) menunjukkan jumlah bintil akar paling 

sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini disebabkan perlakuan A tidak 

menggunakan pupuk sama sekali. Sedangkan pupuk organik cair memiliki bahan 

organik yang cukup tinggi sehingga tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman dapat 

terjaga kesuburannya, maka perlakuan yang menggunakan pupuk organik cair 

memiliki bintil akar yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan yang tidak 

menggunakan pupuk organik cair. Menurut Zein, 2014 perkembangan bintil akar 

membutuhkan keadaan lingkungan yang sesuai, agar bakteri rhizobium dapat hidup 

dengan baik sehingga dapat terbentuk bintil akar  efektif untuk menambah 

kandungan nitrogen dalam tanah. 

 

Penggunaan pupuk organik cair (POC) memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap hasil tanaman kedelai (jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per 

tanaman). Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah polong dan jumlah biji per tanaman 

pada perlakuan C ( 0,09 L POC/L Air) lebih banyak dari pada perlakuan A (0 L 

POC/L Air), B ( 0,11 L POC/L Air), D (0,07 L POC/ L Air) dan E ( 50 g  

NPK/Petak). Perlakuan A (0 L POC/L Air) menunjukkan jumlah polong dan jumlah 

biji per tanaman paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya , hal ini 

disebabkan perlakuan A tidak menggunakan pupuk sama sekali. Penggunaan pupuk 

organik cair (POC) memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil 

tanaman kedelai (bobot 100 butir biji kering dan bobot biji kering per tanaman). 

Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot 100 butir biji kering dan bobot biji kering per 

tanaman pada perlakuan C ( 0,09 L POC/L Air) lebih banyak dari pada perlakuan A 

(0 L POC/L Air), B (0,11 L POC : 1 L Air), D ( 0,07 L POC : 1 L Air) dan E ( 50 g 

NPK/Petak). Perlakuan A (0 L POC/L Air) menunjukkan bobot 100 butir biji dan 

bobot biji kering per tanaman paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

hal ini disebabkan perlakuan A tidak menggunakan pupuk sema sekali karena 

dilakukan sebagai pembanding. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tinggi tanaman (umur 2 MST, 4 MST 

dan 6 MST), berat kering tanaman, berat kering akar, jumlah bintil akar per tanaman, 

jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot 100 butir biji kering dan 

bobot biji kering per tanaman. Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 

0,09 L POC/L air memberikan pengaruh yang berbeda nyata dan menunjukkan hasil 

tertinggi terhadap bobot biji kering yaitu 18,49 gram per tanaman atau setara dengan 

3,0 ton per hektar. 
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